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Abstrak

Penulis diwajibkan untuk mengikuti panduan penulisan manuscript yang akan diterbitkan dalam prosiding Konferensi Nasional Kewarganegaraan III ini. Format berkas manuskrip adalah Microsoft Word. Abstrak terdiri dari satu paragraf yang di dalamnya hanya boleh terdapat kata-kata dan lambang. Abstrak tidak boleh berisikan sitasi dalam bentuk apapun. Abstrak memuat penjelasan singkat mengenai isi manuscript seperti permasalahan utama, metode yang digunakan, dan hasil yang diperoleh. Panjang abstrak adalah 200-250 kata. Pada akhir abstrak terdapat kata kunci yang dituliskan maksimal 5 kata kunci. Abstrak ditulis dapat ditulis dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris.
Kata kunci
: format penulisan, konferensi nasional, kewarganegaraan, prosiding, abstrak
Abstrack
Penulis diwajibkan untuk mengikuti panduan penulisan manuscript yang akan diterbitkan dalam prosiding Konferensi Nasional Kewarganegaraan III ini. Format berkas manuskrip adalah Microsoft Word. Abstrak terdiri dari satu paragraf yang di dalamnya hanya boleh terdapat kata-kata dan lambang. Abstrak tidak boleh berisikan sitasi dalam bentuk apapun. Abstrak memuat penjelasan singkat mengenai isi manuscript seperti permasalahan utama, metode yang digunakan, dan hasil yang diperoleh. Panjang abstrak adalah 200-250 kata. Pada akhir abstrak terdapat kata kunci yang dituliskan maksimal 5 kata kunci. Abstrak ditulis dapat ditulis dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris.
Kata kunci
: format penulisan, konferensi nasional, kewarganegaraan, prosiding, abstrak
Pendahuluan
Manuskrip yang merupakan hasil penelitian agar disajikan dengan urutan sebagai berikut: Pendahuluan, Metode Penelitian, Hasil dan Pembahasan, Kesimpulan, Ucapan terima kasih (bila ada), dan Daftar Pustaka. Sedangkan manuskrip yang merupakan hasil pemikiran atau gagasan ilmiah dapat terdiri atas urutan: Pendahuluan, Konsep Ilmiah/Gagasan, Penutup, Ucapan terima kasih (bila ada), dan Daftar Pustaka. Format dan pedoman penyusunan manuskrip untuk dimuat pada Prosiding Konferensi Nasional Kewarganegaraan III dapat diunduh pada laman ppkn.uad.ac.id/knkn. 
Metode 
Bagian ini dapat berjudul Metode Penelitian (untuk manuskrip hasil penelitian) atau Konsep Ilmiah/Gagasan (untuk manuskrip hasil pemikiran/gagasan ilmiah). 

Setiap paragraf baru masuk sejauh 0.5 cm seperti paragraf ini, sedangkan paragraf lanjutan yang terpotong oleh tabel, persamaan, dan gambar tidak perlu menggunakan indentasi 0.5 cm tersebut.
Hasil dan Pembahasan
Bagian ini menyajikan hasil-hasil yang diperoleh dengan menggunakan metode yang telah diterangkan dalam bagian sebelumnya. Pada bagian ini dapat menyajikan tabel dan gambar.
Kesimpulan
Bagian ini menyajikan kesimpulan dari manuskrip yang ditulis. Kirimkan manuskrip yang telah sesuai dengan format dan pedoman ini melalui pos el: ppkn@uad.ac.id dengan mencantumkan identitas diri dan pilihan nomor tema yang disusun.
Ucapan terima kasih

Bagian ini ditulis jika diperlukan. Penulis dapat mengucapkan terima kasih kepada Organisasi A atas dukungan finansialnya pada penelitian ini dan Organisasi B atas dukungannya dalam keikutsertaan dalam kegiatan ilmiah ini. Penulis juga berterima kasih kepada ahli C atas dikusinya yang bermanfaat.
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